
PERKEMBANGAN PELAKSANAAN DAN 
PERMASALAHAN YANG DIHADAPI IPDMIP

INTEGRATED PARTICIPATORY DEVELOPMENT MANAGEMENT OF IRRIGATION 
PROGRAM
(IPDMIP)



ESTIMASI
KERUSAKAN

TOTAL
DAERAH 
IRIGASI

KEWENANGAN

TOTAL AREA
JUMLAH

PROV/KABPUSAT PROVINSI KABUPATEN

> 40 % 719

143,872 Ha 55,887 Ha 126,793Ha

326,522 Ha 16/74
45 DI 93 DI 581 DI



Rp Ribu
ADB AIF

83.3% 16.7%
1 PUSAT 98.920.678         19.831.637      118.752.315      
2 PROVINSI 80.248.700         16.088.275      96.336.975         
3 KABUPATEN 55.053.697         11.037.176      66.090.873         

TOTAL 234.223.076      46.957.087      281.180.163      

NO URAIAN TOTAL

Pusat 17.688.000                        8.000.000                          45%
Provinsi 12.242.950 1.363.631                          11,1%
Kabupaten 15.614.882                        3.847.630                          24,6%
TOTAL 45.545.832                        13.211.261                        29%

PROVINSI / KABUPATEN AWP 2018 Realisasi Presentase (%)

TOTAL ALOKASI ANGGARAN IPDMIP 

RENCANA DAN REALISASI ANGGARAN IPDMIP S/D NOVEMBER 2018 



No Indikator Baseline 2017 s/d 2018 s/d 2019 s/d 2020 s/d 2021

1: Penguatan Sistem & Kapasitas Kelembagaan Irigasi Pertanian yang Berkelanjutan
DLI 3 Komisi Irigasi

beroperasi penuh
pada 
74 Kabupaten
14 Provinsi
tahun 2021 

33 KOMIR
telah
terbentuk
(belum
dilakukan
penilaian
kinerja)

- 45 KOMIR 
Provinsi/
Kabupaten
beroperasi
Penuh

55 KOMIR 
Provinsi/
Kabupaten
beroperasi Penuh

65 KOMIR 
Provinsi/
Kabupaten
beroperasi Penuh

88 KOMIR 
Provinsi/
Kabupaten
beroperasi Penuh

2: Perbaikan Pengelolaan, Operasi & Pemeliharaan Irigasi
DLI 7 Terbitnya

Dokumen PSETK 
pada 719 Daerah 
Irigasi

- - Minimal 500 
dokumen PSETK 
Terbit

719 dokumen
PSETK Terbit

- -

TARGET DLI KOMPONEN BANGDA



KEMAJUAN	PELAKSANAAN	DLI	
2018



• Waktu pelaksanaan dari tanggal periode 25 September 2018 – 24 Oktober
2018 

• Sasaran Komir 13 Provinsi dan 57 Komir Kabupaten peserta IPDMIP

PELAKSANAAN	MONEV	KINERJA	KOMISI	IRIGASI	

HASIL	MONEV	KINERJA	KOMIR

Baik Cukup Kurang
1 PROVINSI 9 4 0 13
2 KABUPATEN 25 13 19 57

total 34 17 19 70

No KOMIR 
PROVINSI/KABUPATEN

Klasifikasi Kinerja total



KINERJA	KOMIR	TAHUN	2018

PROSENTASE	KINERJA	
KOMIR	PROVINSI

PROSENTASE	KINERJA	
KOMIR	KABUPATEN



KEMAJUAN PELAKSANAAN PSETK 
PADA KEWENANGAN PUSAT, 
PROVINSI DAN KABUPATEN
TAHUN 2018

 Target  
2018-2019

Capaian 2018

(luas/jml DI) (luas /jml DI)
464.950 22.457

49 6
151.287 35.827

89 21
234.802 68.698

581 158
851.039 126.982

719 185
TOTAL (ha)

 TOTAL DI

NO  KEWENANGAN 

1

2

3  TOTAL KEWENANGAN KABUPATEN

 TOTAL KEWENANGAN PROVINSI

 TOTAL KEWENANGAN PUSAT 

KEMAJUAN PELAKSANAAN PSETK PADA KEWENANGAN 
PUSAT, PROVINSI DAN KABUPATEN per BULAN

TAHUN 2018

% CAPAIAN PENYUSUNAN PSETK PADA 
KEWENANGAN  PUSAT, PROVINSI DAN 

KABUPATEN

NO KEWENANGAN % Capaian
1 KEWENANGAN PUSAT 0,8%
2 KEWENANGAN POVINSI 2,9%
3 KEWENANGAN KABUPATEN 22,0%

TOTAL 25,7%



Target Realisasi Target Realisasi Target Realisasi Target Realisasi

DLI 3

Komisi Irigasi 
beroperasional 
penuh pada 74 
Kabupaten 14 
Provinsi 2021 

33 KOMIR 
telah 
terbentuk

-

 45 KOMIR 
Provinsi/Ka
bupaten 
beroprasio
nal Penuh

50 KOMIR 
(13 prov 
dan 37 
kab) telah 
beroperasi

55 KOMIR 
Provinsi/Ka
bupaten 
beroprasio
nal Penuh

65 KOMIR 
Provinsi/Ka
bupaten 
beroprasion
al Penuh

88 KOMIR 
Provinsi/Ka
bupaten 
beroprasion
al Penuh

DLI 7

Terbitnya 
Dokumen 
PSETK pada 719 
Daerah Irigasi 

- -

Setidaknya 
500 
dokumen 
PSETK 
Terbit

158 DI 
dalam 
tahap 
Penyusuna
n PSETK

719 
dokumen 
PSETK 
Terbit

- -

s/d 2018 s/d 2019 s/d 2020 s/d 2021
2017Baseline IndikatorDLI

CAPAIAN DLI KOMPONEN BANGDA



PERMASALAHAN	PELAKSANAAN	
IPDMIP



PERMASALAHAN	
PELAKSANAAN	PSETK

1. keterlambatan dari DIPA perubahan sehingga pada tahun 2018 tidak mungkin
dilaksanakan PSETK

2. Kepastian NPHD ditandatangani Bulan Febuari 2018. Penganggaran tahun 2018 pada
APBD perubahan, capaian rendah

3. Penganggaran APBD sudah mulai menggunakan system e planning, sehingga daerah
perlu memasukkan kegiatan IPDMIP kedalam sistem terlebih dahulu

4. Keterbatasan kemampuan daerah dalam penganggaran



Terima Kasih


